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SIGMA SERTIFIXASI MEKANIK REMANUFAKIUR AIAT BERAT

{. T*T,ARBEI*IflHG

1.1. Peraturan Pemerintah Republik lndsnesia Nomor 31 Tahun 2006, pasal 14 ayat 1 menyebutkan bahura peserta

pelatihan yang telah menyelesaikan program latihan berfiak rnendapatkan sertifikat pelatihan danlatau sertifikat

kompetensi kerja.

1.2. Undangrundang Nomor 13 Tahun 2003, pasal 18 menegas*an bahwa tenaga kerja berhak rnemperoleh

pengakuan konpetensi kerja melalui sertifikasi kompetensi kerja.

1.3, Sertifikat kompetensi meniawab tuntutan persyaratan kompetensi daa Brineipal dan tuntutan persyaratan

kompetensi dalam regulasi teknis pada beberapa sektor/lapangan usaha, untuk menunjang produHifitas yang

baik,

1.4. Sistem injeksi bahan bakar pada engine atat bemt yang berfurgsi untuk menyahnkan bahan bakar ke dalam

ruang bakar pada waKu, jumlah, dan tekanan yang sesuai, sehingga dalam proees overhaul-komponen sistem

injeksi bahan bakar engine alat berat, diperlukan kompetensi yang mumpuni dari pelaksana, agar kualltas hasil

dari proses'overhaul"komBonen s**em-inieksi,bahan bakar engrne alat berat tercebut sesuaidengan standar yang

telah ditetapkan.

2, RUAN&LINGKUP SfiEIIISERTFIfi$I

2.1. Semua model engine alat berat yang digunakan pada sektor pertambangan, konstruksi, perkebunan, dan

kehuta*an.

2.2. Pekeriaan remanufaktur komrcnen alat berat.

2.3. Pendidikan dan Pelatihan AIat Berat.

T TWUA$SERIIFIKAS}

3.1. Memastikan kornpetensijabatan keria mekanik remanufakhn ergnne alat berat.

3.2. Memelihara kompetensijabatan kaia mekanik remanufaktur ergine alat berat.
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4.1. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakeriaan.

42. Peraturan Pemeriniah.Republklndonesia-Nomsr 3:1 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Keria.Nasional,

4.3. Keputusan Menteri Tenaga Keria dan Transmigrasi Republik lndonesia Nomor : KEP.SSIMEN/V/2010 tentang

Penetapan.SKKNI Seklst Ksnsfuksi Bidang.ldekanikal Jabatan Ke{a fi{ekanik Ftidrolik {at Bemt.

4.4. Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Petatihan dan Produktivitas Kementerian Ketenagakeriaan Rl Nomor

KEP:370IIATTAS/X201G. tentang Registrasi Standar Khusus Bidang Remanufaldur Engne dan Transmisi

Hidraulik AIat Berat.

4:5; feraturanBadan Nasisnal Sedifikasiftofesi Nomsr : 4IBNS'FYVI|P0't4 tentang?edomanftngembangan dan

Pemeliharaan Skema Sertifikasi Profesi.

4.6. Prosedur Tetap LSP ABI Nomo PT40t/t-SPABt/2012/00, tentang pelaksanaan sertifikasi
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SKEMA SERTIFIKASI MEKANIK REMANUFAKTUR AIAT BERAT

5; ftElltA$Al*, PAI(ET KOfitPEtfi*St

5.1. Jenis Kemasan : NKlll/Ol$FASI{ASIelnt, KLASTER

5.2. Rineian Unitl(omBetensi atauUralan Tuga+

Klaster : Overhaul Kamponen $isGm lnleksi Bahan Bakar Ergine AH Berat

ito KODE UNIT JUDT,L UI'IIT

0'l
MEK.PW12.231.00

Menenapkan keselamatan dan kesehabn ke{a serta lingkungan

hidup di ternoat keria

02 MEK.PW12.232.00 ['lelakukan koxnunikasi dan ke{asana ditanpat kaja

03 c.331 220. rA&REr_003.01 @erhaulksnponan sistem injelsi bahan Mkar engine alat berat

04 MEK.PW22.235:00 Membuat laporan pekajaan

6. PERSY^R+TAIi} BASAR PEI{OI{0I+SER+ISIKAST

6.1. Minimalpendidikan SLTA, dan

62. Telah mengikuti pelatihan formal atau nonformal untuk unit+nit kompetensi yang tereantum dalam skema

sertifikasi Klaster OverhaulKomponen Sistem lnjeksi Bahan Bakar Engine Nat Berat, dan memiliki pengalaman

minimal 3 kali. pada pake{aan ini.

6.3. Khusus untuk yang berpendidikan SLTP, pemohon harus berusia minimal 23 tahun, dan harus memiliki

pengalaman 5 tahun pada.peke{aan sesuai skema ser{iftkasi ini,

6.4. Khusus untuk yang berpendidikan SD, pemohon harus berusia minimal 23 tahun, dan harus memiliki pengalaman

I tahun pada pekeriaan sesuaiskema sertifikasiini.

7. HAI( PEilTOIIOI* SERTIFII(tr}I'D*I*Iffi,}4.}IBAiTPfIiTECANG SEftT}FHfiT

7.1. Hak Pemohon

7.1.1. Mendapatkan informasi-yang leng{<ap mengenaiBroses sert'fikasi.

7.1.2. Mendapatkan perlakukan berdasarkan keperluan khusus seperti bahasa dan/atau ketidakmampuan

(disabilitas)' lainnya.

7.1.3. Mendapatkan pengakuan atas kompetensi yang dimitikirrya, berupa serti'fikat kompetensi.

7e. K€*aiiban P+megaug-Sertiflkat

7.2.1. Melaksanakan keprofesian mekanik remanufaktur atat berat dengan tetap menjaga kode etik profesi.

7.2.2. Mengikutiprogram surveilan yang ditetapkan LSP ABlminimalsatu tahun sekali.

7.2.3. Tidak menyalahgunakan seffikat, logo, dan penanda LSP ABI yang dapat mencemarkan atau melakukan

tindakan yang dianggap oleh LSP ABldapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggun$awabkan.

8, BItrYASERTIFKAISI

8.1. Biaya sertifikasiadalah Rp. 3.800.000-, per peserta.

8.2. Biaya sertifikasi tersebut belum termasuk.biaya akornodasi dan transportasi,asesor, yang diperhitungkan sesuai

dengan kondisi dan mode transportasi pelaksanaan asesmen.

8,3. Standar biaya ser,tifikasimencakup biaya asesmefl, surveilan dan administrasi.

8.4. Biaya inidapat berubah sewaktu-waktu t'
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SKEMA SERTIFTKASI MEKANIK REMANUFAKTUR ALAT BERAT

9. PROS.ESSERTIFIKASI

9.1. Percyarahn Pendaftaran

9,1.1. Pemohon memahami Brosesaseslnen untuk skema ser{ifi*asiK{as{er OverhaalKamponen Sistem.lnjeksi

Bahan Bakar Engine Alat Berat yang mencakup persyaratan dan ruang lingkup sertr'fikasi, penjelasan

proses penllaian, hakpemohon, biaya *rtifikasi dan keuraiiban perflegang ser{ifikat.

9.1.2. Pemohon mengajukan permohonan kepada LSP ABI dengan mengisi Formulir Aplikasi Permohonan

Sertlfikasi (Form APL41) dan.melampirinya dengan fotaeopy $azah pendidikan teral,h*, euniealum vitae,

pas foto ( 3x4 dan 2x3 masing-masing 2 lembar, bac*graund tahun lahir ganjil wama merah, tahun lahir

genap wama biru ), fofoeopy KIP, dan sumt keterangan keria atzu pengalaman kerja dariatasan,

9.1.3. Pemohon mengisi Formulir Mkasi Asesmen Mandiri (Form APL{2) dan menyampaikan kepada LSP ABt

dengan dilengkapi bukti{uldi pendukung yang relevan terhadaB setiap unit kompetensi pada skerna

sertilikasiKlaster OverhaulKomponen Sistem lnjeksi Bahan Bakar EngineAlat Berat.

9.14. Membayarbiaya sertiEk*si.

9.1.5. Pemohon menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi dan mernbefkan seliap infonnasi

yang diperlukan untuk Benilaian

9.1.6. LSP ABI menrverifikasikelengkapan dokumen sebagaimana dipersyaratkan.

PrsseeAsesmen

9.2.1. LSP ABI mengka,ii ulang permohonan seffikasi untuk menjamin bahwa:

9,2.1.1. tSP ABI mempunyai kemampuan untuk rnemberikan sertifikasi sesuai ruang lingl<up yang

diajukan.

9,2.1.2. tSP AB|-menyadari kemungkinan adanya kekhususan kondisi pemohon dan dengan alasan

yang tepat dapat mengakomodasikan keperluan khusus pemohon seperti bahasa danlatau

ketidakmampuan (disabilitas) lainnya,

9.2.2. Proses asesmen direnmnakan dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menjamin bahwa semua

persyaratan sl€ma divedfikasi seeara offiif dan sistematis dengan bukti terdskumentasi sehingga

memadai untuk menegaskan kompetensi pemohon.

9,2.3. fi4etoda asesmeR dan a]at aEesmen (assessment toole) yang dBilih diinterpretasikan untuk

mengkonfirmasikan bukti yang akan dikumpulkan dan bagaimana buktitersebut akan dikumpulkan.

9.2*. Rineian mengenai ft!ficana asesnen dan proses asesmen r$jelas*an, dibahas dan diklarifikasi deagan

pemohon ( pra asesrnen ).

9'2.5' Prinsipprinsip.asesmen dan aturan-aturan buldi diterapkan sesuai,dengan persyaratan dasar pemohon

untuk mengumpulkan bukti yang be*ualitas.

9.2.6. Buktiyang dkumpulkan sebega lampiran dari ases{R€R.maRdiri ( Form AFL42 } diperiksa dan dievaluasi

untuk memas{ikan bahwa bukti tetsebut mencerminkan bukti yang diperlukan unfuk memperlihatkan

kompetensf telah memenuhi aturan bukti.

9.2.7. Hasil pros€is asesmen yang telah memenuhi aturan bukti direkomendasikan Kompeten dan yang belum

memenuhi aturan bukti direkornendaslkan untuk mengikuti proses laniut ke proses ujikornpetensi.
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9.3. ProsesUji Kompe[ensi

9.3.1. Asesor yang ditugaskan LSP ABl, melakukan uji kompetensi untuk menilai kompetensi secara praktek,

tertulie' lisan' berdasarkan skema sediflkasi Klaster Averhaal-Komponen Sistem lnieki Bahan Bakar

Engine Alat Berat.

9,3.2. Peralatan teknis yang digunakan dalam prsses penguiian skema serlif,kasi Klaster Averhaat Ksmponen

Sistem lnjeksi Bahan Bakar Engine Alat Berat diverifikasi atau dikalibrasi secara tepat,

9,3'3' Prinsipprinsip asesmon dan aturan-aturan buldi diterepkan sesuai dengan persyaratan dasar pemohon

untuk mengurnpulkan bukli yang berkualitas.

9.34. Buk{i yang dkumpulkan dari uii ffiek, tertulis, lisan diperiksa dan dievaluasi untuk memastikan bahrrra

buktj tersebut mencerminkan bukti yang diperlukan unfuk memperlihatkan kornpetensi telah memenuhi

aluran bukti,

9.3.5. Hasil proeses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan buhi direkomendasikan 'Kompeten'dan yang

belum memenuhi atumn buKi direkomendasikan'Belum Kompeten'.

$'4, Keputusan $eilifikasi

9.4.1. Keputusan sertifikasi yang ditetapkan oleh LSP ABI harus berdasarkan informasi yang dikumpulkan

selama proses seHifi *asi

9.4.2. Personelyang membuat kepufusan serlifikasitidak boleh berperan serta dalam pelaksanaan asesmen.

9.4.3. LSP ABI memberikan sertifikat kompetensi kepada pemohon yang dinyatakan kompeten.

9.5. Pembe*ua+da+Pensabctan Se*if+kat

LSP ABI menerapkan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat bagi pemohon yang:

9.5.1, Tidakmemenuhi.i<etentua+ skema sertifikast

9.5.2. Menggunakan serb'fikat diluar untuk ruang lingkup yang diberikan.

9.5.3. Meayalahgunakan ser.ti$kat yang dapat r*ezugikan tSP ABl.

9.5.4. Mernberikan petsyaratan yang berkaitan dengan sertifikasi yang menurut LSP ABI dianggp dapat

menyesatkan atau tidak sah.

9.6. Pemelihasaan Sedlfil<asi

9.6.1. Surveilan dilaksanakan untuk memastikan terpeliharanya kompetensi kerja pemegang serlifikat

komBetensi.

9.6.2. Survellan dilaksanakan minimal sekalidalam satu tahun setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9,6.3, Surveilan dilaksanakan dengan meteda-anali$a lqgberik, ksnfirmasi dari-aksaR langsung-a{au plhak ke+,

kunjungan ke tempat keria maupun metoda lain yang memungkinkan untuk memaslikan keterpeliharaan

kompetensi keria pemegang sertr'fikat kompetensi.
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SGMA SERTIFII(ASI MEKANIK REMANUFAKTUR ALAT BERAT

9.7. Prose+Se*lfikas,i tFang

LSP ABI menerhpkan persyaratan sertr'fikasi ulang bagi pemegang sertifikat yang:

97.1. Tidak berkinajasesuaiskem*sertifikasi yang dimiliki berdasa*an umpan balk pelanggan dar/ahu pihak

lain, atau

$.7.2. Tidak berkinerja sesuai skema sertiftkasiberdasarkan dah hasil suryeilan, atau

9.7.3. Akan/telah habis masa bedaku sertifikat:

9,7,3,1. Sertifikasf ulang dapat dilakukan g0 hari sebelum masa ber.laku berakhir,

9.7.3.2. Sertifikasi ulang, maksimaldilakukan g0 hari setelah masa berlaku berakhir.

$.8. Pengg:unaanserfiftkat

9.8.1. fulasa berlaku sertifikat adalah 3 tahun.

9.8.2. Sertiftkat hanya ber,laku pada ruang lingkupserti*kasl yang diberikan,

9.8.3. Sertifikat kompetensidapat diperpanjang mengikuti proseduryang berlaku di LSP ABl.

9,&4. Pengakuan komBetensi ter-kini (Reeogrdbn st Canent Cornpeteneel bagi penregang sertifikat yang

senantiasa menunjukan kinerja sesuai skema serlifikasi sebanyak minimal 5 kali selama masa berlaku

sertiftat.

9.8.5. Metode asesmen untuk pengakuan kompetensi terkini menggunakan portofolio yang disetujui oleh LSP

ABI.

9.9, Banding

9.9.1. Banding atau keberatan disampaikan langsung oleh asesisecara lisan kepada pihak yang terkait dalam

proses ser{Skasi yang d}harapkan dapat segera dlselesaikan ketika proses ser{ifikasi ber{angsung atau

selelahnya dan banding dapat diselesaikan.

9:9:2 Jika banding tidak dapat diselesaikan, rnaka'banding dapatdisarnpaikansecamtertuk kepada Ketua L$p

ABI.

9.9.3, Evaluasi administrasi dilakukan lerhedap bandin$ yang dltefina seara tertulis dafi asesl bak seeara

individual maupun kelembagaan.

9,9J. Rskomendaeiterhadapbanding yangtelah mcmenuhipereyaratan diteruskaa kepada Ketua LSP ABt

9.9.5. Rekomendasi dikaji oleh ketua LSP ABI dan ditanggapi dengan disposisi, untuk disampaikan kepada

pthak terkait secar+ intemal' dan jilka dianggap telah sesua'i dengan bukti.{uldi yang terteluswi dapat

diteruskan untuk diputuskan dalam rapat pleno.

9.9.6. Keputusan pleno dituangkan dalam berita acara, dan disampaikan kepada asesi.
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